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ABSTRAK

Nama : Miftahul Zuhra

NIM : 170209078

Fakultas : Tarbiah dan Keguruan/PGMI

Judul : Pengembangan Media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal
untuk SD/MI

Tanggal Sidang : 26 juli 2022

Tebal Skripsi : 65 Lembar

Pembimbing | : Misbahul Jannah, M.Pd., Ph.D

Pembimbing Il : Putri Rahmi, M.Pd

Kata Kunci : Pengembangan, Media Scrapbook, Kearifan Lokal

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang peneliti lakukan di MIN 21 Aceh
Besar, diperoleh informasi bahwa saat proses pembelajaran guru jarang
menggunakan media pembelajaran, khususnya pada pembelajaran Tematik. Guru
hanya menggunakan buku tema serta media yang digunakan tidak mengaitkan
materi dengan kearifan lokal. Oleh karena itu, salah satu cara yang dapat
dilakukan oleh peneliti yaitu dengan mengembangkan media pembelajaran
scrapbook berbasis kearifan lokal agar peserta didik tidak bosan dan mendapat
pengetahuan tentang kearifan lokal terkait dengan materi pembelajaran. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development
(R&D) dengan menggunakan 5 tahapan yaitu potensi masalah, pengumpulan data,
desain produk, validasi desain dan revisi produk. Media pembelajaran yang
dikembangkan divalidasi oleh 3 ahli media, 3 ahli materi dan 3 ahli bahasa. Hasil
Penelitian menunjukkan bahwa media scrapbook berbasis kearifan lokal sudah
memenuhi katagori layak dengan persentase 78% berdasarkan penilaian validasi
media. Hasil penilaian validasi ahli materi dengan persentase 78% berada dalam
kategori layak. Hasil penilaian validasi ahli bahasa dengan persentase 73,4%
berada dalam kategori layak. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa media scrapbook berbasis kearifan lokal layak digunakan untuk peserta
didik kelas IV MIN 21 Aceh Besar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, moral, akhlak mulia, serta
keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan nasional menurut Undang-Undang Republik Indonesia adalah
pendidikan berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, budaya bangsa
Indonesia dan responsif terhadap tuntutan perubahan zaman.

Pembelajaran di MI menggunakan pembelajaran tematik yang sesuai
dengan kurikulum 2013. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga memberi
pengalaman bermakna pada murid. Proses pembelajaran tematik memungkinkan
peserta didik lebih aktif dalam menggali informasi, menemukan konsep serta
prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan otentik.

Tematik merupakanmenyatupadukan suatu materi dari beberapa mata
pelajaran menjadi suatu tema atau topik pembelajaran sehingga siswa akan belajar

lebih baik dan bermakna. Dalam pembelajaran tematik guru diperlukannya sebuah

'Vina lasha, peningkatan proses tematik terpadu menggunakan pendekatan
saintific di sekolah dasar, Jurnal pendidikan dasar Vol.2, No.1, 2018. him,125



media pembelajaran untuk menunjang kelangsungan dalam pembelajaran dan
dapat mempermudah siswa untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru,
serta dapat melibatkan siswa untuk turut aktif dalam kegiatan pembelajaran yang
berlangsung. Oleh karena itu guru hendaknya berupaya mewujudkan proses
pembelajaran yang kreatif, inovatif, efektif dan menyenangkan sehingga dalam
suasana pembelajaran menjadi lebih kondusif. Hal ini akan tercapai apabila
pemilihan media pembelajaran yang tepat karena dengan adanya dapat menambah
kualitas pembelajaran yang nantinya akan membuat peserta didik dengan cepat
menyerap materi yang diberikan guru.

Sumber belajar (Media ajar) bisa dipahami sebagai perangkat, bahan
(materi), peralatan, pengaturan, dan orang dimana pembelajar dapat berinteraksi
dengannya yang bertujuan untuk menfasilitasi belajar dan memperbaiki kinerja.
Menurut Seel dan Richey oleh karena itu, yang dimaksud sumber belajar adalah
sumber-sumber yang mendukung berlajar termaksuk sistem penunjang, materi dan
lingkungan pembelajaran. Berdasarkan definisi sumber belajar Salah satu fungsi
utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut
mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan
oleh guru.?

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang peneliti lakukan di MIN 21
Aceh Besar, diperoleh informasi bahwa saat proses pembelajaran guru jarang
menggunakan media pembelajaran, khususnya pada pembelajaran Tematik. Guru

hanya menggunakan buku tema, media yang digunakan tidak mengaitkan materi

2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
2013), h.8-9



dengan kearifan lokal. Kearifan lokal sangat penting diberikan kepada peserta
didik di sekolah dasar supaya peserta didik menjaga budaya, sejarah dan
mempunyai pengetahuan untuk bersikap di lingkungan sosial dengan aturan
budaya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, salah satu upaya yang dapat dilakukan
diantaranya adalah dengan mengembangkan media pembelajaran yang dapat
menunjang pengetahuan peserta didik dan berintegrasi kearifan lokal dengan
menggunakan media yang menarik, guru dalam proses pembelajaran harus
mengembangkan media pembelajaran seperti scrapbook yang banyak disukai oleh
anak-anak karena menampilkan gambar dan cerita. Media yang dimaksud adalah
media scrapbook berbasis kearifan lokal.

Media scrapbook berbasis kearifan lokal merupakan media yang berisikan
gambar dan cerita yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang dapat dibuat
dengan kreatif, dengan menggunakan media scrapbook berbasis kearifan lokal,
maka proses belajar mengajar akan lebih konkret dan lebih realitas, karena
menggunakan media visual gambar.

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan berkenaaan dengan media
scrapbook, diantaranya oleh Irrenmenunjukkan bahwa penilaian validator
terhadap media scrapbook dalam katagori valid.’hasil penelitian relavan
berikutnya oleh  liawati  berdasarkan  hasil  validasi ahli  materi
menunjukkanperolehan sebesar 96%, validasi ahli bahasa menunjukkan perolehan

sebesar 92% dan perolehan validasi desain sebesar 87%. Serta dapat

% Irren, media pembelajaran scrapbook IPS dengan penanaman nilai budaya pada
siswa kelas 1V Sekolah dasar, JPSD, Vol. 4 Nomor. 3(September,2018) him.124



meningkatkan hasil belajar siswa mencapai 92%.* Hasil penelitiaan yang
relavanselanjutnya oleh Ida Rosihah berdasarkan hasil validasi ahli media
scrapbook telah memenuhi memperoleh kriteria dengan skor rata-rata validasi
95,56% dengan katagori sangat valid dan efektif sangat layak.® Penelitian-
penelitian yang telah dilakukan tersebut menunjukkan bahwa belum ditemukan
penelitian yang meneliti tentang media scrapbook berbasis kearifan lokal.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti
mengembangkan media scrapbook berbasis kearifam lokal, yaitu dimodifikasikan
media scrapbook yang dikaitkan dengan kearifan lokal agar peserta didik
memiliki pemahaman terhadap kearifan lokal yang ada di Aceh.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pengembangan Media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal

untuk SD/MI diAceh Besar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah desain media pembelajaran scrapbook berbasis kearifan lokal
untuk SD/MI di Aceh Besar?
2. Bagaimanakah kelayakan media pembelajaran scrapbook berbasis kearifan

lokal untuk SD/MI di Aceh Besar?

* Liawati, Media scrapbook dalam konteks budaya pada pembelajaran IPS
disekolah dasar,2017.him. 128

*Ida Rosihah, ‘’Pengembangan media pembelajaran scrapbook dalam konteks
Budaya pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial disekolah Dasar,”” Jurnal
Madrasah Ibtidaiyah,2018.him.137



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mendesain media pembelajaran scrapbook berbasis kearifan lokal di

SD/MI Aceh Besar

2. Untuk menganalisis kelayakan media scrapbook berbasis kearifan lokal untuk

SD/MI di Aceh Besar .

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a.

d.

Dapat mengetahui tingkat pengetahuan siswa terhadap media
pembelajaran scrapbook berbasis kearifan lokal untuk SD/MI di Aceh

Besar.

. Menambah pengetahuan baru dalam media pembelajaran menggunakan

scrapbook berbasis kearifan lokal.
Menambah variasi media pembelajaran yang menarik perhatian siswa
dalam belajar.

Mengetahui kehidupan masyarakat dalam kearifan lokal

2. Manfaat secara praktis

a.

Bagi Peserta Didik

a) Memberikan pengalaman langsung bagi Peserta didik

b) Membantu mempermudah dalam memahami materi pembelajaran dan
mencapai kompetensi

c). Menumbuhkan motivasi dan daya tarik peserta didik terhadap

pembelajaran Tematik.



b. Bagi Pendidik
a) Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara pendidik
dan peserta didik
b) Memberikan alternatif bahan pembelajaran kepada pendidik untuk
dapat mengembangkan bahan ajar.
c. Bagi sekolah
Penelitian ini dapat menjadi sarana peningkatan mutu pembelajaran
dengan berupa Scrapbook diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
acuan dalam pembelajaran konvensional di kelas.
d. Bagi penulis
Menambah khasanah ilmu pengetahuan, serta dapat memberikan
informasi tentang penggunaan media pembelajaran scrapbook dan
mengetahui tentang kehidupan masyarakat dalam kearifan lokal di

SD/MI Aceh besar.

E. Definisi Operasional
1. Media pembelajaran Scrapbook
Media pembelajaran scrapbook dalam penelitian adalah berupa
media visual (gambar) media scrapbook yang berbentuk buku yang berisi
keterangan atau penjelasan terkait materi yang disajikan dengan gambar
disertai hiasan agar dapat menarik perhatian siswa dan memudahkan

siswa dalam memahami materi saat belajar.

2. Kearifan lokal



Kearifan lokal yang dimaksud penulis Dalam penelitian ini adalah
kearifan lokal Khanduri Blang ( kenduri sawah) Tradisi Khanduri Blang
ini adalah suatu kegiatan masyarakat Aceh pada umumnya, terutama
masyarakat DesaPaleuh Blang Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh
Besar yang memang diharuskan untuk melaksanakan Khanduri Blang
yang sesuai dengan waktu turun kesawah dan diikuti oleh seluruh

masyarakat.

BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Media Pembelajaran



1. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan
pesan dan dapat merangsang pikiran, memusatkan perhatian dan perasaan
bagi penggunanya, sedangkan media pembelajaran merupakan alat dan
bahan yang digunakan untuk mengefektifkan dan mengefesienkan proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.Media pembelajaran
merupakan perantara untuk menyampaikan pesan atau informasi yang
sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran agar memudahkan guru
dalam penyampaian materi pembelajaran dan memudahkan siswa untuk
menerima materi pembelajaran. Media apabila dipahami secara garis besar
adalah manusia,materi atau kejadian yang membangun kondisi yang
membuat siswamampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau
sikap.Dalampengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah
merupakan media.

National Education Association (NEA) mendefinisikan media
sebagai segala benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar,
dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan untuk
kegiatan tersebut.” Sehingga media itu berarti perantara atau penghubung
berupa tulisan, gambar, suara, animasi serta video untuk mempermudah
menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima.® Apabila media itu

membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau

"Musfagon,Media dan Pemt 8 dung: Alphabeta, 2012), h. 43.

2 Ali Muhson, “Pengemb . Pembelajaran Berbasis Teknologi
Informasi” Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia 8, no. 2 (2010): 2.

® Erni Marlena, “Perancangan Aplikasi Pembelajaran Matematika Dengan
Rumus Bangun Datar Dan Ruang Untuk Siswa Smp Frater Makassar,” Jurnal Yang
Disampaikan Pada Seminar Nasional Tentang Teknologi Informasi Dan Multimedia,
(2016).



mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut media
pembelajaran. Jadi dapat diartikan secara keseluruhan bahwa media
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan minat serta perhatian peserta didik sedemikian rupa
sehingga proses belajar atau pembelajaran terjadi.*

Media pembelajaran dipergunakan untuk memudahkan dalam
penyampaian materi kepada peserta didik. Peserta didik akan terbantu
dalam memahami materi apabila guru menggunakan media yang sesuai
dengan materi yang diajarkan. Pemanfaatan media juga berperan besar
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan
belajar.

2. Manfaat dan Fungsi Media
Pembelajaran Penggunaan media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar dapat meningkatkan minat belajar siswa. Ada beberapa
alasan mengapa media dapat meningkatkan minat belajar siswa, antara
lain dikemukakan oleh Sudjana dan Riva’i bahwa manfaat media
pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu sebagai berikut:
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga dapat

menumbuhkan motivasi belajar.

* Wulandari Adi Putri Kusumadewi, “Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Android Pada Mata Pelajaran Pemograman Dasar Kelas X Di SMK Negeri 3
Surabaya,” Jurnal ITEdu 1, no. 1 (2016): 104.
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b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat
lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan
mencapai tujuan pembelajaran

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru,
sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga,
apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran

d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain, seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan
lain-lain.”

Dalam pendidikan, media difungsikan sebagai sarana untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Di sini media memiliki fungsi yang jelas yaitu memperjelas,
memudahkan dan membuat menarik pesan pembelajaran yang akan disampaikan
oleh guru kepada peserta didik sehingga dapat memotivasi belajarnya dan

mengefisienkan proses belajar.

3. Jenis-jenis Media Pembelajaran

% Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rineka
Cipta, 20100, h. 34.

® Rusman, Deni Kurniawan, dan Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi
Inormasi dan Komunikasi, (Jakarta : Raja Graindo Persada, 2012), 65



11

Ada beberapa jenis media pembelajaran yang bisa digunakan

dalam proses pengajaran antara lain:

1. Media grafis
Media grafis sering juga disebut media dua dimensi, yakni mempunyai
ukuran panjang dan lebar. Seperti gambar, foto, grafik, bagan atau
diagram, poster, kartun, komik dan lain-lain.

2. Media tiga dimensi
Media tiga dimensi yaitu media yang dalam bentuk model seperti model
padat (solid model), model penampang, model susun, model Kerja,
mock up, diorama, dan lain-lain.

3. Media proyeksi
Media proyeksi merupakan media yang digunakan dengan bantuan
proyektor. Seperti slide, film, animasi dan lain-lain.

4. Penggunaan lingkungan sebagai media pembelajaran.’

Dalam penelitian ini media yang digunakan adalah scrapbook
berbasis kearifan lokal. Media Scrapbook berbasis kearifan lokal
merupakan benda sejenis-album untuk mengumpulkan dokumen maupun
tulisan. Namun dengan adanya sisi menarik dan dikaitkan dengan kearifan
lokal maka media scrapbook bisa digunakan sebagai media belajar yang
berbentuk media visual (gambar) yang berisi gambar-gambar dan diberi

keterangan atau materi, dan media scrapbooktermasuk media grafis.

’ Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pemelajaran, (Bandung : Sinar Baru
Algesindo, 2001), 5
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B. Media Scrapbook
1. Pengertian Media Scrapbook

Scrapbook merupakan media berupa tempelan gambar atau hiasan
lain yang diaplikasikan di atas kertas, seperti yang dijelaskan disuatu situs
sprachforum, pada tahun 2013 “Das wort Scrabooking Kommt wom
englischen,, Scrap”, welches Schipsel, Stuckchen bedeutet. In Scrapbook
werden diede schnipsel und papierstucke als stucke der lebensgeschichte
eingeklebt und gesammenlt.” Yang dimaksud pernyataan di atas yaitu asal
kata Scrapbooking dari bahsa Inggris yang berarti potongan-potongan dan
serpihan kertas yang dikumpulkan dan ditempelkan untuk menceritakan
sesuatu.®

Scrapbook merupakan seni dan teknik menghias album foto atau
pribadi, agar penampilannya menjadi lebih indah. Scrapbook tidak hanya
sekedar menempel kertas bergambar, tetapi juga menungkan ekspresi
dengan harmonitas warna, motif serta bentuk. Seni scrapbook ditemukan
di Inggris pada abad ke-15 yang berasal dari kata scrap artinya barang sisa,
awalnya untuk mengkompilasi resep masakan, puisi dan kata-kata indah.
Dalam perkembanganya, media dan material scrapbook menjadi lebih

bervariasi.® Media pembelajaran scrapbook merupakan hasil handmade

® Yukeu Heryaneu, Amir, Pepen, Efektivitas Penggunaan Media Scrapbook
Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi (jurnal Pendidikan bahsa
jerman, fakultas pendidikan bahasa dan seni, UPI), 2015

° |va Hardiana, Terampil Membuat 50 Kreasi Scrapbook Cantik Pada Frame,
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2015), hal. 4
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yang terbuat dari Kkertas. Penggunaan media ini efektif karena dapat
memberikan kesan nyata dan menarik bagi peserta didik.*

Scrapbook merupakan suatu kegiatan seni menempel foto di media
kertas dan menghiasinya menjadi karya yang kreatif. Dalam dunia
pendidikan, penggunaan scrapbook sebagai media pembelajaran masih
jarang digunakan.'*Media pembelajaran ini merupakan hasil handmade
yang terbuat dari kertas. Scrapbook merupakan album kenangan yang
tidak hanya berisikan foto saja, melainkan terdapat catatan penting yang
berhubungan dengan momen dimana atau kejadian apayang terdapat pada
foto tersebut. Scrapbook juga sering disebut juga seni menenmpel foto
pada kertas. Penggunaan scrapbook sebagai media pembelajaran juga
dapat memberikan kesan nyata dan menarik bagi peserta didik."2

Dapat disimpulkan bahwa scrapbook merupakan benda sejenis
album untuk mengumpulkan dokumen maupun tulisan. Namun dengan
adanya sisi menarik dari scrapbook bisa digunakan sebagai media belajar
yang berbentuk media visual diam yang berisi gambar-gambar dan diberi
keterangan atau materi. Sehingga hal ini- memudahkan siswa untuk
mengingat, mengenal kembali dan menghubungkan fakta dan konsep.

Cara membuat Scrapbook

% Yukeu Heryaneu, Amir, Pepen, Efektivitas Penggunaan Media Scrapbook
Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi (jurnal Pendidikan bahsa
jerman, fakultas pendidikan bahasa dan seni, UPI), 2015

1 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : Rajawali,2013), h.19

12 Wina sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta : Prenada media
group,2021), h.106
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Pembuatan media scrapbook menggunakan dua cara yakni dengan
manual dan digital. Pembuatan secara manual bahan-bahan yang
digunakan, yaitu: double tip, gambar, lem, gunting, karter, pensil, dan
penggaris. Sedangkan pembuatan secara digital yaitu membuat desain
background dan gambar yang digunakan.*®

Adapun cara yang dilakukan oleh peneliti dalam membuat scrapbook
sebagai media pembelajaran yaitu : a)Membuat desain awal, dengan
menentukan tema atau materi yang digunakan. b) Membuat desain isi
perlembar dengan menambahkan gambar-gambar hias. ¢) Mengunting
kertas karton dengan ukuran yang telah ditentukan. d) Mengunting kertas
hiasan dengan bentuk hiasan yang di inginkan. e) Menentukan tampilan
sampul dan isi buku dengan menghias dengan aksesoris scrapbook yang
berisi materi pembelajaran. f) Mencari variasi gambar disetiap lembar
kertas dan mengontraskan warna agar mudah dipahami peserta didik. g)
Memasukkan atau menempelkan hiasan dan kertas yang telah digunting ke
sampul masing-masing lembar buku. i) Menghias buku scrapbook
semenarik mungkin sehingga -menarik -digunakan dan materi yang
dijelaskan tersaipaikan dengan baik, untuk lebih jelasnya desain scrapbook
berbasis kearrifan lokal dapat dilihat pada Gambar 2.1, Gambar 2.2 dan
Gambar 2.3 sebagai berikut:

1) Proses pembuatan cover

easi Mahar Scrapbook. (Jakarta:
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Gambar 2.1 Proses pembuatan cover, kata pengantar, indikator dan kompetensi
dasar

2) Proses pembuatan narasi

Gambar 2.2 Proses pembuatan narasi tentang khanduri blang

3) Proses pembuatan kesimpulan

menyelesaikan suatu pekerjan:

. Meningkatkan produktivitas kerja. "
iptanya rusa p-nfluln dan ”“mf':% Jlogic

« Torolj
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Gambar 2.3 Proses pembuatan kesimpulan

3. Kelebihan dan Kelemahan Media Scrapbook

Adapun kelebihan dan kelemahan media scrapbook diantaranya
yaitu: a) Scrapbook mencerminkan keunikan dari pemikiran pembuatnya,
b) Sifatnya konkret dan lebih realitas karena menggunakan media visual
foto (gambar), c) Media scrapbook dapat mengatasi permasalahan ruang
dan waktu, d) Media scrapbook mengatasi keterbatasan pengamatan kita
mengenai hal-hal yang sulit ditangkap oleh panca indra, dan e) Bahan
pembuatan scrapbook mudah ditemukan dan bahan yang digunakan aman.

Selain itu media scrapbook ini juga memiliki kelemahan dalam
pengunaanya, yaitu: a) Menekankan pada penggunaan indra penglihatan,
b) Gambar yang disajikan terlalu kompleks sehingga kurang efektif, c)
Pembuatan media scrapbook memerlukan waktu yang cukup lama, dan d)
Keterbatasan sumber dan  Keterampilan  kejelian  untuk dapat

memanfaatkanya.

C. Kearifan lokal

1. Pengertian Kearifan Lokal
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Term “kearifan lokal” tersusun dari dua kata. Kata kearifan berasal
dari istilah arif, artinya bijaksana, cerdik pandai, berilmu, tahu, atau
mengetahui. Kata arif kemudian membentuk derivasi kata lain seperti
mengarifi, mengarifkan, dan kearifan.** Dalam penelitian ini, istilah yang
dipakai adalah kearifan. Adapun istilah kedua yaitu lokal, artinya dalam
satu kawasan atau di suatu tempat. Jadi, istilah kearifan lokal secara
sederhana dapat dimakna sebagai kebijaksanaan masyarakat di suatu
daerah atau tempat tertentu.

Kearifan lokal disini adalah Khanduri Blang, Tradisi Khanduri
Blang ini adalah suatu kegiatan masyarakat Aceh pada umumnya,
terutama masyarakat Desa Paleuh Blang Kecamatan Ingin Jaya
Kabupaten Aceh Besar yang memang diharuskan untuk melaksanakan
Khanduri Blang yang sesuai dengan waktu turun kesawah dan diikuti
oleh seluruh masyarakat. Selain itu, ketika tradisi Khanduri Blang ini
berlangsung, juga ikut dihadiri oleh orang lain yang berada di luar
Desayang ada sawahnya di Desa Paleuh Blang tersebut, meski mereka
bukan penduduk asli-Desa Paleuh Blang, namun mereka juga ingin
ikut berpartisipasi dalam memeriahkan pelaksanaan prosesi tradisi
khanduri blang yang ada di Desa Paleuh Blang tersebut.

Dalam menyambut acara Tradisi Khanduri Blang. Sejumlah
masyarakat Desa Paleuh Blang sibuk mempersiapkan beraneka ragam

makanan serta kue tradisional terutama bagi ibu ibu untuk dimakan

1 Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Depdiknas,
2008), h. 89.
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bersama-sama sesudah khanduri.’> Meusawah atau menanam padi di
Desa Paleuh Blang memang sudah menjadi sesuatu yang sifatnya
harus bagi masyarakat Desa Paleuh Blang, karna padi sudah menjadi
makanan pokok masyarakat dan mengingat juga masyarakat Desa
Paleuh Blang lebih banyak masyarakatnya bermatapencarian sebagai
petani terutama petani padi dibandingkan dengan pedagang, nelayan, dan
PNS.

Tradisi Khanduri Blang yang ada di Desa Paleuh Blang ini adalah
sebagai reusam atau kebiasaan masyarakat Desa Paleuh Blang yang
biasanya dilaksanakan di pemantangan sawah, masa pelaksanaanya
disesuaikan dengan masa turun kesawah. Khanduri Blang yang ada di
Desa Paleuh Blang ini juga tidak hanya dimeriahkan oleh masyarakat
Desa Paleuh Blang saja, tetapi ada juga dihadiridari masyarakat Desa
lain.'®

Meusawah atau bertani merupakan suatu kebiasaan masyarakat
Desa Paleuh Blangdari zaman dahulu hingga sampai sekarang.
Masyarakat Desa Paleuh Blang yang kebanyakan berpenghasilan sebagai
petani bahkan sudah menjadi pekerjaan masyarakat Desa Paleuh Blang
dalam kesehariannya. Antara menanam padi dengan masyarakat Desa
Paleuh Blang memang tidak bisa dipisahkan lagi apalagi masyarakat

yang luas sawahnya. Bahkan yang berpropesi sebagai PNS pun sering

1% Hasil Wawancara dengan, Muhammad Ali, Sebagai Keujeurun Blang Desa
Paleuh Blangpada tanggal 21 November 2021

% Hasil Wawancara dengan, Hanafiah, Sebagai Tokoh Muhammadiyah Desa
Paleuh Blangpada tanggal 19 November 2021.
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juga menanam padi dengan masyarakat yang memang pokok sebagai
petani.t’
2. Manfaat Pengkaitan Kearifan Lokal dalam Pembelajaran

Pembelajaran yang diterapkan saat ini adalah mengaju pada
kurikulum 2013. Adapun esensi dari kurikulum 2013 adalah tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik saja,
tetapi juga membekali peserta didik dengan keterampilan serta
karakter  luhur sesuai kepribadian bangsa Indonesia.  Sistem
pembelajaran dalam kurikulum 2013 dirancang terpadu antara satu
mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya dalam bentuk tema atau
yang biasa dikenal dengan pembelajaran tematik.  Kegiatan
pembelajaraanya dibungkus dengan pendekatan saintifik yang meliputi
kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengkomunikasikan yang dapat mendukung tercapainya kompetensi
peserta didik baik kognitif, afektif, maupun psikomotornya.

Implementasi pembelajaran tematik seharusnya dikaitkan dengan
lingkungan peserta didik yang mengarah kepada tercapainya pengetahuan
maupun pengenalan lingkungan sekitar siswa. Dalam lampiran IV
Permendikbud Nomor 81A tahun 2013 ditegaskan bahwa pembelajaran
di sekolah tingkat dasar dikembangkan secara tematik, keterpaduan lintas
mata pelajaran untuk mengembangkan sikap, keterampilan, dan

pengetahuan serta mengapresiasi keragaman budaya lokal. Salah satu

" Hasil Wawancara dengan, Marzuki, Sebagai PNS Desa Paleuh Blangpada
tanggal 19 November 2021.
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kegiatan yang dapat dilakukan adalah dengan pengintegrasian kearifan
lokal dalam pembelajaran.*®

Pentingnya implementasi nilai-nilai budaya lokal dalam
pembelajaran IPS dapat dikaji dari filsafat pendidikan yang
mendasari-nya Yyaitu Perenialisme. Perenialisme memandang pendidikan
sebagai proses yang sangat penting dalam pewarisan nilai budaya
terhadap peserta didik. Nilai-nilai budaya yang dimiliki oleh
masyarakat sangat penting ditransfromasikan dalam pendidikan, sehingga
diketahui, deterima dan dapat dihayati oleh peserta didik.

Kearifan lokal perlu diberikan kepada peserta didik di sekolah
dasar supaya peserta didik menjaga budaya, sejarah dan mempunyai
pengetahuan untuk bersikap di lingkungan social dengan aturan budaya.
Kearifan lokal diberikan di sekolah dasar karena pendidikan yang
dilaksnakan di sekolah dasar menjadi kerangka dasar sebelum peserta
didik mendapat pendidikan yang lebih tinggi, fondasi kehidupan yang
berasal dari nenek moyang, serta jembatan masa dahulu dan akan dating
dalam persiapan generasi selanjutnya mempunyai rasa ingin melestarikan
budaya yang ada.

3. Ciri-ciri Kearifan Lokal

Sebagai sebuah nilai adat dan penghayatan hidup masyarakat

tertentu, maka ciri dan karakter kearifan lokal di masing-masing daerah

memiliki perbedaan tersendiri mengikuti nilai-nilai leluhur yang hidup

®Naela Khusna Faela Shufa, “Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Di
Sekolah  Dasar: Sebuah Kerangka Konseptual”. Jurnal: Inopendas Jurnal Ilmiah
Kependidikan. Vol. 2, No. 1, (Februari 2018). him. 48-53.
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dalam masyarakat bersangkutan. Hanya saja, di sini ditemukan adanya
ciri-ciri yang berlaku umum yang mewakili atau sebagai representatif
untuk semua masyarakat. Kearifan lokal masyarakat di tempat tertentu
memiliki kriteria dan ciri umum, seperti:*®

a. Gotong royong dan tolong menolong

b. Religius

c. Menghargai segala perbedaan dalam konteks persatuan dan kesatuan

d. Pekerja keras

e. Sederhana atau tidak bergaya hidup mewah.

Kelima ciri di atas barangkali ciri umum dalam masyarakat yang
memiliki kearifan lokal di Indonesia. Hal ini cenderung sejalan dengan
pendapat Saptomo, bahwa kerukunan, gotong royong, tolong menolong
merupakan benih murni kearifan lokal masyarakat Indonesia.’ Jadi,
masyarakat Indonesia pada umumnya memiliki kearifan lokal tersendiri
yang bersifat umum dan universal, seperti gorong royong, tidak hidup
mewah atau hedonisme, religius, serta menghargai orang lain. Mengikuti
pendapat yang dikemukakan oleh Moendardjito, sebagaimana dikutip
Ayatrohaedi, mengatakan bahwa ciri-ciri kearifan lokal tersebut minimal
ada lima, yaitu sebagai berikut:**

a. Mampu bertahan terhadap budaya luar

'° Lintje Anna Marpaung, “Urgensi Kearifan Lokal Membentuk Karakter Bangsa
dalam Rangka Pelaksanaan Otonomi Daerah”. Jurnal: Yustisia. Vol. 2, No. 2, (Mei-
Agustus 2013), him. 121.

O Ade Saptomo, Hukum dan Kearifan Lokal: Revitalisasi Hukum Adat
Nusantara, (Jakarta: Grasindo, 2010), h. 25.

21 Ayatrohaedi, Keprobadian Budaya Bangsa, (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya,

1986), him. 40- 41.
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b. Memiliki kemampuan mengakomodasi unsur-unsur budaya luar

c. Mempunyai kemampuan mengintegrasikan unsur budaya luar ke
dalam budaya asli

d. Mempunyai kemampuan mengendalikan

e. Mampu memberi arah pada perkembangan budaya.?

Untuk ciri pertama, masyarakat yang memiliki nilai leluhur yang
kuat akan mempu dan dapat mempertahankan budaya sendiri meskipun
telah diintervensi oleh budaya luar. Kemampuan mempertahankan inilah
menjadi ciri khas masyarakat yang memiliki kearifan lokal yang kuat.
Artinya, kuatnya arus budaya luar seperti budaya barat yang masuk ke
Indonesia misalnya dapat dikendalikan dan budaya asli Indonesia dapat
dipertahankan dengan baik. Adapun cara mempertahankan kearifan lokal
asli ini menurut Siombo dapat dilakukan oleh masyarakat itu sendiri dan
pemerintaha setempat, yaitu melalui regulasi lokal setempat.

Ciri kedua bermaksud bahwa masyarakat tertentu yang memiliki
kearifan lokal yang kuat, sebetulnya tidak anti dengan budaya luar yang
masuk di tengah masyarakat. Hanya saja, budaya luar tersebut akan dapat
diakomodasi, diseleksi, bahkan dilakukan penyesuaian-penyesuaian
dengan nilai luhur dalam masyarakat itu.

Ciri ketiga bermaksud bahwa masyarakat dengan kearifan lokal
yang kuat maka akan dapat mengintegrasikan budaya luar ke dalam

budaya asli. Oleh sebab itu, masyarakat dengan kearifan lokal yang kuat

2 Mudji Sutrisno dan Hendar Putranto, Teori-Teori Kebudayaan, Cet. 5,
(Yogyakarta: Kanisius, 2009), him. 7-8.
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itu bukan tidak menerima sama sekali budaya yang datang dari luar. Ciri
keempat bermaksud bahwa masyarakat dapat mengendalikan nilai
budaya yang yang diduga kuat menyimpang dari budaya asli. Selanjutnya
ciri kelima bahwa masyarakat dengan kearifan lokal yang kuat akan
mampu mengarahkan budaya luar untuk dapat disesuaikan dengan nilai
budaya asli. Oleh sebab itu, masyarakat di tempat tertentu dengan nilai
budaya dan adat yang masih kuat pada prinsipnya tidak manafikan unsur
budaya luar, hanya saja dapat dikendalikan dengan baik oleh masyarakat
yang bersangkutan.
. Fungsi Kearifan Lokal
Keberadaan kearifan lokal masyarakat dalam satu daerah tertentu

penting untuk dipertahankan dan dilestarikan. Sebab, kearifan lokal
masyarakat memiliki fungsi yang cukup dipandang bermanfaat bagi
masyarakat, baik dilihat dari sisi kepentingan atas eksistensi masyarakat
tertentu, juga sebagai wujud dari identitas budaya masyarakat itu sendiri.
Di sini, kearifan lokal memiliki banyak fungsi dalam kehidupan
masyarakat. Menurut Sirtha, dikutip oleh Rapanna, fungsi kearifan lokal
ada empat, yaitu:*

a. Fungsi untuk konservasi dan pelestarian sumber daya alam

b. Fungsi untuk pengembangan dan peningkatan sumber daya

manusia
c. Fungsi untuk pengembangan kebudayaan dan ilmu pengetahuan

d. Fungsi sebagai petuah, kepercayaan, sastra dan pantangan

2% patta Rapanna, Membumikan..., him. 16.
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e. Fungsi sebagai sosial, misalnya pada upacara intergasi
komunal/kerabat dan upacara daur pertanian Fungsi sebagai etika
dan moral

f. Fungsi sebagai politik

D. Pembelajaran Tematik Tema 7 Sub Tema 1

Tema 7 pada pembelajaran tematik kelas IV diajarkan pada semester
genap tahun ajaran 2021-2022. Setiap tema terdapat beberapa sub tema.
Sedangkan setiap sub tema terdiri dari 3 pembelajaran dengan masing-masing
pembelajaran mencakup mata pelajaran yang berbeda dan diajarkan dalam waktu
satu pekan. Pembelajaran yang dijadikan penelitian di kelas IV yakni
pembelajaran tematik tema 7 (Indahnya Kebergaman dinegeriku), subtema 1
(Keberagaman suku bangsa dan agama di negeriku), pembelajaran 3 dengan mata
pelajaran Bahasa Indonesia, PPKN dan IPS. Pada pelajaran Bahasa Indonesia
akan disajikan cerita. Kemudian pada pelajaran PPKN disajikan materi tentang
kebersamaan atau gotong royong. Sedangkan pada pelajaran IPS akan disajikan
materi tentang social masyarakat.

Kompetensi Inti (KI) pembelajaran tematik kelas IV tema 7 (Indahnya
Keragaman di negeriku), sub tema 1 (Keragaman suku bangsa dan agama
dinegeriku), pembelajaran 1 adalah sebagai berikut:

KI1l : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
KI2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan

tetangga.



25

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar (KD) pembelajaran tematik kelas 1V tema 7 (Indahnya
Keragaman di negeriku), sub tema 1 (Keragaman suku bangsa dan agama
dinegeriku), pembelajaran), pembelajaran 1 adalah sebagai berikut:

PPKN . 1.5 Mensyukuri berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial,
dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan
sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa

2.4 Menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk
keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang
terikat persatuan dan kesatuan

3.4 Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman suku bangsa,
sosial,dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan
kesatuan.

4.4 Menyajikan berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial,
dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan.

IPS : 3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis,
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dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa
Indonesia serta hubungannya dengan karakteristik ruang.

4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial,
ekonomi, budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat
sebagai identitas bangsa Indonesia; serta hubungannya dengan
karakteristik ruang

5.2  Menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk

keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang

terikat
Bahasa . 3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks.
Indonesia 4.7 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam

tulisan dengan bahasa sendiri.kesatuan.

Indikator pembelajaran tematik kelas 1V tema 7 (Indahnya Keragaman di
negeriku), sub tema 1 (Keragaman suku bangsa dan agama dinegeriku),
pembelajaran 1 adalah sebagai berikut:

PPKN : 15.1 Siswa diharapkan dapat mensyukuri berbagai bentuk
keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia
yang terikat persatuan dan kesatuan sebagai anugerah
Tuhan Yang Maha Esa

2.5.1 Siswa dapat menampilkan sikap kerja sama dalam
berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan

budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan
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Bahasa

Indonesia

5.5.1

451
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3.7.1
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Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman suku bangsa,
sosial,dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan
kesatuan.

Siswa mampu menjelaskan berbagai bentuk keragaman
suku bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat
persatuan dan kesatuan.

Siswa dapat menjelaskan keragaman sosial, ekonomi,
budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai
identitas bangsa Indonesia serta hubungannya dengan
karakteristik ruang.

Siswa dapat membuat hasil identifikasi mengenai
keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama di
provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia; serta
hubungannya dengan karakteristik ruang

Siswa dapat menampilkan sikap kerja sama dalam
berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan
budaya di Indonesia yang terikat

Siswa mampu menggali pengetahuan baru yang terdapat
pada teks.

Siswa mampu menyampaikan pengetahuan baru dari -

nonfiksi ke dalam tulisan dengan bahasa sendiri.
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BAB Il|
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan.
Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D). Penelitian
ini termasuk penelitian pengembangan atau yang dikenal dengan Research
and Development (R&D). Sugiyono mengemukakan bahwa metode penelitian
dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan mengkaji keefektifan produk tersebut.!

Berdasarkan  pengertian  tersebut, peneliti  mengembangkan  produk

Sugiyono, Metode Penelitian dan pengembangan, (Bandung : Alfabeta 2015),
h.28
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berupamedia scrapbook sebagai media pembelajaran pada pembelajaran tematik

untuk siswa kelas IV MIN.

B. Langkah Penelitian Pengembangan

Langkah-langkah penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah prosedur pengembangan bahan menurut Borg and Gall, Berikut ini
adalah 10 langkah prosedur penelitian Research and Development (R&D)
menurut Borg dan Gall langkah-langkah tersebut adalah (1) potensi dan
masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5)
revisi desain, (6) uji coba produk, (7) revisi produk, (8) uji coba pemakaian, (9)
revisi produk, (10) produk. Langkah-langkah prosedur pengembangan tersebut

akan dijelaskan dalam bagan di bawah ini:

Potensi dan Pengumpulan Desain produk Validasi

masalah data 8 desain
| g

Uji coba Revisi produk | /' Uji coba Revisi desain

pemakaian A produk
Revisi produk Produk

Gambar 3. 1 Langkah-langkah Pengunaan Metode (R&D)
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Menurut Borg and Gall.?

Langkah-langkah penggunaan metode Research and  Development
menurut Borg dan Gall ada sepuluh langkah dalam penelitiannya. Langkah-
langkah pengembangan pendidikan yaitu penelitian yang menghasilkan atau
mengembangkan produk tertentu dengan melakukan uji ahli seperti uji media, uji
guru, uji lapangan untuk menguji keefektifan dan kemanfaatan suatu produk
yang dikembangkan.Dalam penelitian pengembangan ini hanyadibutuhkan
tujuh langkah pengembangan untuk menghasilkan produk  hasil yang siap
untuk diterapkan.

Peneliti tidak mencapai produksi massal karena masalah waktu yang
dibutuhkan untuk membuat pengembangan media sampai produksi massal
membutuhkan waktu yang lama, dalam pengembangan ini hanya mengetahui
apakah produk layak atau tidak dalam lima langkah pengembangan sudah
bisa didapati hasil dan kurang nya dana untuk mengembangkan lagi media
yang dibuat. Sehingga peneliti hanya mengembangkan lima langkah
penggunaan metode R&D yang sudah layak untuk di uji cobakan dilapangan
dengan diperkuat dari pernyataan oleh ahli validasi. Maka, produk akhir dari

penelitian pengembangan ini adalah media seperti gambar dibawah ini :

Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi
masalah data produk / desain

v

) _ Revisi produk
Brog, W R & Gall, MD, Education Research an

Longman, 2005).
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Gambar 3.2 Lima langkah Pengunaan Metode (R&D)
Menurut Borg and Gall.?

Berikut ini merupakan tahapan-tahapan dari pengembangan dan penelitian
media pembelajaran berupa scrapbook di kelas IV sebagai media pembelajaran
tematik:

1. Potensi dan Masalah

Penelitian berangkat dari adanya potensi atau masalah. Potensi adalah
segala sesuatu yang bila digunakan akan memiliki nilai tambah. Masalah
merupakan kesenjangan antara yang diharapkan dengan apa Yyang terjadi.
Masalah ini dapat diatas melalui R&D dengan cara meneliti sehingga dapat
ditemukan suatu model, pola atau sistem penanganan terpadu yang efektif jika
dilakukan melalui penelitian dan pengembangan.*

Kegiatan awal sebelum dilakukan pengembangan terhadap media
pembelajaran, analisis kebutuhan dilakukan obsevasi ditemukan bahwa
pendidik hanya menggunakan mediapembelajaran seadanya dalam proses
pembelajaran  dikarenakan  kendala yaitu  keterbatasan =~ waktu dalam
pembuatannya sehingga pendidik lebih sering hanya menggunakan buku
paket dalam setiap proses pembelajarannya, dan penggunaan metode ceramah

dalam proses belajar mengajar sehingga kurangnya antusias dan minat siswa

¥ Hanafi, Konsep Penelitian R & D dalam Bidang Pendidikan, Jurnal Kajian
Keislamans , Vol . 4, No. 2 (Desember 2017), h.43

* Sohibun, Filza Yulina Ade, “Pengembangan Media pembelajaran berbasis
Virtual Class Berbantuan Google Drive”, Jurnal Tadris , Vol . 2, No. 2 (Desember
2017), h.123
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dalam mengikuti pembelajaran dan siswa pun kurang aktif didalam kelas.’
Berdasarkan hasil wawancara didapatkan informasi bahwa pendidik belum
pernah menggunakan media pembelajaran berupa scrapbook pada pembelajaran
tematik.
2. Pengumpulan Data

Mengumpulkan data dilakukan dengan mengumpulkan informasi yang
dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang
diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. Masalah yang telah ditemukan
berdasarkan hasil observasi sebagai salah satu analisis kebutuhan dalam
penelitian disekolah dijadikan sebuah potensi bagi peneliti untuk ke tahap
selanjutnya yaitu mengumpulkan sumber referensi untuk  menunjang
pengembangan media pembelajaran berupa media scrapbook pada tingkat MI.
Sumber referensi untuk mengembangkan media pembelajarann didapat dari
sumber informasi yaitu buku, jurnal, dan internet.
3. Desain Produk

Produk vyang dihasilkan penelitian Research and Development
menghasilkan produk yang bermacam-macam. Hasil akhir dari kegiatanpenelitian
dan pengembangan adalah berupa desain produk baru yanglengkap dengan
spesifikasinya, yaitu media pembelajaran berupa scrapbook.
4. Validasi Desain

Validasi desain proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk

sesuai dengan kebutuhan permasalahan yang akan ditangani. Validasi produk

> Hasil Observasi wawancara dengan pendidik, MIN Banda Aceh Kelas 1V
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dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli
yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang sudah dirancang
tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai desain tersebut, sehingga
selanjutnya dapat diketahui kelemahannya dan kekuatannya.
5. Revisi Produk

Setelah dilakukan uji coba maka selanjutnya peneliti akan melakukan
analisis data sesuai dengan teknik analisis data yang telah ditentukan.
Langkah selanjutnya yaitu merevisi desain produk sesuai dengan kelemahan
yang didapat. Setelah desain produk direvisi, maka menjadi produk final yang

siap dipergunakan sebagai media pembelajaran

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data ini ialah
menggunakan lembar validasi oleh Validator.
1. Lembar validasi

Lembar validasi digunakan untuk mengetahui apakah media pembelajaran
scrapbook berbasis kearifan lokal dan instrumen yang telah dirancang valid atau
tidak. Lembar validasi pada penelitian ini terdiri atas 2 macam yaitu:

a. Lembar Validasi Media
Lembar validasi media pembelajaran yang dilakukan oleh 3 orang ahli.

Lembar validasi media pembelajaran berisi tentang menganalisis dan
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mengkaji dari segi tampilan, tata letak teks dan gambar, kesesuaian jenis
huruf dan ukurannya, kesesuaian warna serta pemilihan background.

b. Lembar Validasi Materi
Lembar validasi materi yang dilakukan oleh 3 orang ahli, adapaun tujuan
dari validasi materi untuk melihat ketepatan produk dengan materi dan
untuk melihat sesuain bahasa yang digunakan.

c. Lembar Validasi Bahasa
Lembar validasi bahasa yang dilakukan oleh 3 orang ahli, adapaun tujuan
dari validasi bahasa untuk melihat ketepatan bahasa yang sesuai EYD dan

mudah dipahami oleh siswa SD/MI.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan Data yang akan dilakukan dalam penelitian ini

sebagai berikut :

1. Validasi materi
Validasi materi digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas materi pada
media Scrapbook berbasis kearifan lokal dan aspek penyajian materi yang
dilakukan oleh validator ahli-materi yang terdiri dua orang dosen UIN AR-
raniry Banda Aceh dan satu orang guru sekolah MIN 21 Aceh Besar.

2. Validasi media
Validasi media digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas teknis dari
produk yang dihasilkan, baik dari segi fisik, desain, background dan tampilan
lainya, yang di isi oleh validator ahli media yang terdiri dari dua orang dosen

UIN AR-raniry Banda Aceh dan satu orang Guru sekolah MIN 21 Aceh Besar.
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3. Validasi bahasa
Validasi bahasa digunakan untuk memperoleh data tentang bahasa yang
digunakan pada media Scrapbook berbasis kearifan lokal dan aspek bahasa dan
kalimat dalam menyampaikan materi yang dilakukan oleh validator ahli bahasa
yang terdiri tiga orang dosen UIN AR-raniry Banda Aceh dan satu orang guru

sekolah MIN 21 Aceh Besar.

E. Teknik Analisis Data

Tahap analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua
data terkumpul. Teknik analisis data yang dilakukan penelitian ini adalah teknik
penelitian analisis kelayakan produk pada penelitian ini data analisis kelayakan
produk di peroleh dari hasil persentase setiap validator dari ahli materi dan ahli
media yang menampilkan hasil dari pengembangan produk yang berupa media
Scrapbook berbasis kearifan lokal.

Rumus untuk menghitung persentase kelayakan produk dengan

menggunakan skala likert sebagai berikut :

P=-25 %100%

Y max

Keterangan :

P = Persentase

>'s = Jumlah skor dari validator.
Y>max = Skor maksimal.

Tabel 3.1 Kriteria kelayakan

Persentase | Kriteria | Nilai konversi
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81< SV <100 % Sangat layak 5

61< SV <80 % layak 4

41 < SV <60 % Cukup layak 3

21<SV<40% Kurang layak 2

0<SV<20% Sangat kurang layak 1
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Produk yang dihasilkan berupa media Scrapbook berbasis kearifan lokal
sebagai media pada tema 7 sub bab I. Peneliti mengumpulkan informasi dari MIN
21 Aceh Besar. Peneliti mendesain media Scrapbook berbasis kearifan lokal
dengan silabus pada K13. Pengembangan media ajar bertujuan membantu siswa
memahami materi pembelajaran. Selain itu pengembangan media Scrapbook

berbasis kearifan lokal berpusat pada peserta didik (student center).
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Pengembangan media Scrapbook berbasis kearifan lokal menggunakan desain
pengajaran Gagnes nine Events of Instruction yang terdiri dari delapan tahap
proses pengembangan, yaitu mendapatkan perhatian, menginformasikan peserta
didik tujuan pembelajaran, merangsang mengingat pelajaran/pengetahuan
sebelumnya, menyajikan isi, memberikan bimbingan belajar, menghasilkan
kinerja (praktek), memberikan umpan balik, menilai kinerja, dan meningkatkan
penguatan (retensi) dan alih pengetahuan (transfer). Tahapan-tahapan dari
pengembangan dan penelitian media pembelajaran berupa scrapbook sebagai
berikit:
1. Potensi dan Masalah

Kegiatan awal sebelum dilakukan pengembangan terhadap media
pembelajaran, analisis kebutuhan dilakukan obsevasi ditemukan bahwa
pendidik hanya menggunakan media pembelajaran seadanya dalam proses
pembelajaran  dikarenakan  kendala yaitu keterbatasan waktu dalam
pembuatannya sehingga pendidik lebih sering menggunakan buku paket dalam
setiap proses pembelajarannya, dan penggunaan metode ceramah dalam proses
belajar mengajar sehingga kurangnya antusias dan-minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran dan siswa pun kurang aktif didalam kelas. Berdasarkan hasil
observasi didapatkan bahwa pendidik belum pernah menggunakan media

pembelajaran berupa scrapbook pada pembelajaran tematik.

2. Pengumpulan Data

Mengumpulkan data dilakukan dengan mengumpulkan informasi yang
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dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang
diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. Masalah yang telah ditemukan
berdasarkan hasil observasi sebagai salah satu analisis kebutuhan dalam
penelitian disekolah dijadikan sebuah potensi bagi peneliti untuk ke tahap
selanjutnya yaitu mengumpulkan sumber referensi (gambar, narasi khanduri
blang) untuk menunjang pengembangan media pembelajaran berupa media
scrapbook pada tingkat MI. Sumber referensi untuk mengembangkan media

pembelajarann didapat dari sumber informasi yaitu buku, jurnal, dan internet.

3. Desain Produk

Tahapan perancangan adalah kelanjutan dari tahap pendefinisian, jadi
pada tahap ini dilakukan perancangan produk yang dilakukan dengan beberapa
tahapan yaitu pemilihan media, pemilihan format, rancangan awal dan

penyusunan tes ajuan patokan.

1) Pemilihan Media
Media dilakukan untuk mengoptimalkan pengunaan media dalam
proses pengembangan media pada pembelajaran dikelas. Media yang
dipilih oleh peneliti adalah media scrapbook berbasis kearifan lokal.
Media yang dikembangkan menggunakan kertas HVS ukuran A4,
merancang gambar dan materi yang ditampilkan pada kertas menggunakan
aplikasi corel draw.

2) Pemilihan Format Peneliti
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Mengumpulkan materi-materi yang berkaitan dengan pembelajaran
tematik yaitu pada tema 7 (Indahnya Keragaman di negeriku), sub tema 1
suku Peneliti

(Keragaman bangsa dan agama dinegeriku.

juga
mengumpulkan gambar-gambar yang berhubungan dengan materi dari

buku, internet dan dari berbagai sumber lainya.

3) Rancangan Awal Desain
Awal media ini adalah media scrapbook berbasis kearifan lokal.
Tiga komponen penyusunan media diantaranya yaitu, komponen awal
yang meliputi cover, kata pengantar, daftar isi, komponen inti,
kompetensi dasar, dan indikator pembelajaran. Bagian kedua adalah
bagian inti yang meliputi kajian pembahasan materi yang akan dipelajari
dan bagian terakhir berisikan soal evaluasi. Peneliti merancang desain
gambar dalam media scrapbook = menggunakan aplikasi corel draw
terdapat pada Tabel 4.1 sebagai berkut:
Tabel 4.1 Desain Pembuatan Media
No Gambar Keterangan
1 Buka aplikasi Coreldrow di
computer
CorelDRAW
Graphics Suite
2 o B = Title Bar
— Pada bagian Title Bar ini
Gt Sieed f! digunakan untuk menampilkan
= 2l - : nama dari file yang kita buka,

i
—— e
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dalam kondisi defauld memiliki
nama Untitled

Menu Bar

pada bagian Menu Bar dijumpai
berbagai macam menu yang
dikelompokkan kedalam beberapa
kategori antara lain File, Edit,
View, Layout, Arrange, Effects,
Bitmaps, Text, Table, Tools,
Windows dan Help

Toolbar / Standar bar
Kumpulan perintah-perintah yang
dapat di akses secara cepat dalam
tampilan ~ Icon-icon  dengan
Toolbar ini Kkita bisa bekerja
dengan lebih cepat, karena kita
tingoal satu klik.

Property Bar

Berfungsi pengaturan kertas, ada
banyak pilihan mulai dari A4, F4,
Letter, Legal dan masih banyak
lagi ukuran lembar kerja yang
dapat anda pilih. selain itu anda
juga bebas dalam menentukan
ukuran lembar kerja anda.
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Control Windows

Control Windows seperti pada
software yang lain Control
Windows ini dapat kita gunakan
untuk mengatur tampilan dari
Corel Draw  mulai  dari
Exit/Close, Minimize, Maximize,
Restore.

4. Validasi Desain
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Validasi desain proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk
sesuai dengan kebutuhan permasalahan yang akan ditangani. Validasi produk
dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli
yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang sudah dirancang
tersebut. Kelayakan media Scrapbook berbasis kearifan lokal di validasi oleh 9
orang ahli dengan tiga kategori validasi yaitu, ahli media, ahli materi dan ahli
bahasa.

1) Validasi Ahli Media

Validasi media yang dilakukan oleh tiga ahli yaitu Yusran, M.Pd, Khairan,
AR, M.Kom, Sarini Vita Dewi, Hasil penilaian kelayakan media Scrapbook
berbasis kearifan lokal dilihat pada Tabel 4.2. Rata-rata penilaian kelayakan
media Scrapbook berbasis kearifan lokal ahli media ditinjau dari aspek kelayakan

isi, aspek tampilan, dan aspek bahasa menunjukkan kategori layak.

Tabel 4.2 Hasil Penilaian Ahli Media

Skor
Aspek . - . — Rata- |
Penilaian Indikator Arlﬂl Agll Agll il %0 Ket

Aspek 1. Media memuat
Kelayakan materi sesuai
Isi dengan kompetensi 4 4 5 43 | 86%
dasar,indikator,dan
tujuan pembelajaran

Sangat
layak

2. Media yang
digunakan memuat
gambar yang 3 3 5 3,7 74% | layak
mendukung isi
materi pembelajaran
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Aspek 3. Ukuran media
Tampilan Scrapbook sesuai 4 4 5 43 86% Sangat
dengan standar ’ layak
buku anak Ml
A. Tampilan gambar 3 3 3 3 60% | layak
yang disajikan
5. Kesesuaian gambar
yang mendukung 4 4 5 4,3 86% Siangat
. ayak
materi
6. Kemenarikan desain 0
Scraphook 3 3 4 33 66% | layak
7. Keserasian 4 4 3 37 | 74% | layak
pemilihan warna
8. Kerapian desain 3 3 5 37 | 74% | layak
Aspek 0. Kejelasan bahasa
Bahasa dan kalimat dalam 4 4 5 43 86% Sangat
menyampaikan ’ layak
materi
10. Kejelasan
petunjuk 4 4 5 43 86% Sangat
penggunaan ’ valid
media
11. Pemilihan jenis
kata dan ukuran 4 4 4 4 80% | layak
huruf yang
digunakan
12. Keterbacaan teks 4 4 4 4 80% | layak
Jumiah 44 | a4 | 53
Rata-rata 46,9 | 78% | layak
Keterangan :

1. Yusran, M.Pd
2. Khairan, AR, M.Kom
3. Sarini Vita Dewi

Berdasarakan Tabel 4.2 Hasil penilaian media scrapbook oleh ahli media

secara keseluruhan mendapatkan kriteria layak (78%) sehingga media scrapbook

dapat digunakan sebagai media untuk peserta didik dalam proses pembelajaran.

Ditinjau dari keselurahan aspek, persentase kelayakan tertinggi berada pada aspek

bahasa mendapatkan kriteria sangat layak (80%). Selanjutnya diikuti oleh aspek

kelayakan isi mendapatkan kriteria layak (74%). Dan terakhir yaitu aspek
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tampilan mendapatkan kriteria layak (74%) dengan persentase kelyakan lebih

rendah dari aspek bahasa dan kelayakan isi.

2) Validasi Ahli Materi
Validasi materi yang dilakukan oleh tiga ahli yaitu Rafidhah Hanum,
M.Pd, Mawardi, S.Ag, M.Pd, M.Kom, dan Mainisa, M.Pd. Hasil penilaian media
Scrapbook berbasis kearifan lokal dilihat pada Tabel 4.3. Rata-rata penilaian
kelayakan media Scrapbook berbasis kearifan lokal oleh ahli materi ditinjau dari

aspek kelayakan isi dan aspek kelayakan bahasa menunjukkan kategori layak.

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Ahli Materi

Aspek Indikator Skor Rata
Penilaian Penilaian - % Ket
Ahlil [ Ahli2 | Ahli3 | rata

Aspek 1. Kesesuaian

Kelayakan materi  dengan 4 3 4 37 | 74% | layak

ISi KD

2. Keakuratan
materi

3. Kesesuaian
materi dengan
indikator
pembelajaran

4. Kesesuaian
materi dengan
tujuan
pembelajaran

4 3 4 37 | 74% | layak

4 3 4 37 | 74% | layak

4 3 4 37 | 74% | layak




44

5.Penyajian
materi
menumbuhkan
motivasi untuk
mengetahui
lebih lanjut
6.Kesesuaian isi 4 4 c 43 | 86% Sanga
dengan gambar layak
Aspek 7.Ketepatan tata
Bahasa bahasa
8.Ketepatan ejaan 4 4 4 4 80% | layak
9.Bahasa yang
digunakan
sesuai dengan
kaidah dan
istilah yang 4 4 4 4 80% | layak
digunakan buku

4 4 4 4 80% | layak

4 4 4 4 | 80% | layak

10.Kejelasan
bahasa dan
kalimat dalam 4 4 4 4 80% | layak
penyampaian
materi

Jumlah 40 36 41 39

Rata-rata 78% | layak

Keterangan :

1. Mawardi, S.Ag, M.Pd, M.Kom,

2. Mainisa, M.Pd

3. Rafidhah Hanum, M.Pd

Berdasarakan Tabel 4.2 Hasil penilaian media scrapbook oleh ahli mteri

secara keseluruhan mendapatkan kriteria layak (78%) sehingga media scrapbook
dapat digunakan sebagai media untuk peserta didik dalam proses pembelajaran.
Ditinjau dari keselurahan aspek, persentase kelayakan tertinggi berada pada aspek

kelayakan isi mendapatkan kriteria sangat layak (86%). Selanjutnya diikuti oleh

aspek bahasa mendapatkan kriteria layak (80%). Dan terakhir yaitu aspek bahasa
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mendapatkan kriteria kategori layak (80%) dengan persentase kelyakan lebih

rendah dari aspek kelayakan isi.

3) Validasi Ahli Bahasa

Validasi materi yang dilakukan oleh tiga ahli yaitu Dr. Khadijah, M.Pd
Silvia Sandi Silvia Lubis, M.Pd, dan Afgarita,S.Pd Hasil penilaian media
Scrapbook berbasis kearifan lokal oleh ahli bahasa dilihat pada Tabel 4.4. Rata-
rata penilaian kelayakan media Scrapbook berbasis kearifan lokal oleh ahli bahasa

ditinjau dari aspek kelayaka bahasa menunjukkan kategori layak.

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Ahli Bahasa

Aspek Indikator Skor Rata-
Penilaian Penilaian Ahlil | Ahli2 | Ahli3 | rata

1. Kejelasan bahasa
dan kalimat
dalam 4 4 4 4 80% layak
menyampaikan
materi

Aspek | 2- Kesesuaian

Bahasa kalimat dengan 4 4 4 4 80% layak
gambar

3. Pemilihan jenis
kata dan ukuran
huruf yang
digunakan

4. Keterbacaan teks 5 4

% Ket

5 2 2 3 60% layak

Sangat
layak

4 4 4 4 80% layak

4 4,3 86%

5. Ketetapan
struktur kalimat
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6. Kegfektlfan 5 3 3 37 74% layak
kalimat
7. Kebakuan istilah 5 3 3 37 74% layak
8. Ketepatan
5 2 2 3 0
Bahasa 60% layak
9. Ketetapan ejaan 4 5 ’ 27 54% Cukup
layak
10. Kesesuain
bahasa yang
dlgun_akan 5 4 4 43 86% Sangat
sesuai dengan layak
standar buku
anak Ml
Jumlah 44 32 32 36,7
Rata-rata 73,4% | layak
Keterangan :

1. Silvia Sandi Silvia Lubis, M.Pd

2. Afgarita, S.Pd

3. Dr.k

hadijah, M.Pd

Berdasarkan Tabel 4.4. Hasil analisis kelayakan bahasa oleh ahli bahasa

secara keseluruhan perpersentase 73,4% dengan aspek bahasa tertinggi pada

keterbacaan teks dengan persentase 86% dengan kategori sangat layak, dan aspek

bahasa terrendah pada ketepatan ejaan dengan persentase 54% dengan kategori

cukup layak. Berdasarkan hasil yang telah analisis dari hasil angket ahli bahasa

dengan jumlah rata-rata 73,4% dengan kriteria kelayakan layak digunakan

5. Reuvisi

Produk

Revisi produk yang telah divalidasi oleh para ahli, maka akan diketahui

kelemahannya. Kelemahan tersebut kemudian dicoba untuk dikurangi dengan
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cara perbaikan desain yang bertugas memperbaiki desain adalah peneliti yang
mengembangkan produk tersebut. Revisi ini dilakukan untuk menghasilkan

produk yang lebih baik lagi. Bersadarkan masukan dan saran dari ahli antara lain:

1) Masukan dari ahli media

Background hijau tidak cocok digunakan dengan tulisan berwarna putih
karena mengurangi tingkat kejelasan huruf. Baiknya dicari background yang
cocok supaya kombinasi huruf dan background latar sesuai dan nyaman di baca,
misalnya putih dan biru, dan ditambahkan ikon-ikon anak-anak agar lebih
mendapat kesan memang disenangi oleh anak SD/MI, ukuran gambar jangan
menumpuk pada satu tempat, dan berikan keterangan yang menarik ruang diskusi

anak-anak.

Perbaikan Background

RAPBOOKI{BERBASIS

Gambar 4.1 Sebelum revisi

Perbaikan Pembesaran Ukuran Foto

« Minuman Pada
Khanduri Blang
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Gambar 4.3 Sebelum revisi Gambar 4.4 Setelah revisi

2) Masukan dari ahli materi

Gunakan huruf dan ukuran yang sesuai dan mudah dipahami oleh siswa,
cermati KI, KD dan Indikator lebih bagus lagi, tambahkan tujuan pembelajaran
dan materi ajar disesuaikan dengan kompetensi dasar.

Perbaikan Ukuran Huruf
-

Manfaat Khanduri Blan

padi

18

2 9 9 ma.

tetap menjaga pantangan-pantangan secara kebersamaan.
” : e

yang tertambat inga. Apatit ada saah satu petani yang

1ggalan panen. yang

di yang
padinga akan terserang hama lebih modah.

p— e

Gambar 4.7 Sebelum revisi Gambar 4.8 Setelah revisi

3) Masukan dari ahli bahasa
Hindari penggunaan kata asing jika ada terjemahan dalam bahasa
Indonesia, perbaiki di perincian judul bab setelah angka atau huruf agar diberikan

spasi, perbaiki baris untuk kanan kirinya agar diratakan sehingga terlihat lebih
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rapi, pada kolom tertentu seperti untuk bagian menjelaskan jenis makanan dan kue
banyak ruang kosong, lembar scrapbook diharapkan ruang yang tersedia sehingga

tidak ada ruang kosong yang terlalu mencolok terlihat.

Perbaikan Pengisian Ruang Kosong

z&,_:ulu —_—

o
* Jenis Makanan dan Kue |

di|Khanduri/Blang

*Z&@ e
el DD

Gambar 4.9 Sebelum revisi Gambar 4.10 Setelah revisi

\ jMmuman Pada

handurlelnllﬂ‘

1

Di bawah ini merupakan gambaran media scrapbook berbasis kearifan
lokal yang sudah direvisi dan dan dapat (layak) digunakan sebagai media belajar

bagi anak SD kelas 1V, sebagai berikut:

\UiN SCRAPBOOK{BERBASIS
0
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Membagi siswa kedalam kefompok

cr‘an%olakan 4 - 5 Orang
2, Quduk lah bersama anggota kelompokmu 5
0 3. PBaca dan lihat (Gambar dengan seksama agar dﬁéal ‘
memahami materi yang ada '
4. ;T,gvap[look tidak bolch di coret-coret
LK,

bar 2.12 Petunjuk Belajar

Pojisyokur kami panjatkan ke hadirat Tohan
Yang Maha €sa. Atas rahmat dan hidayah-Mya

penols bisa menyeiesaikan media Scrapbook

yang berjodol ‘Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal"

Tidak lopa penulis mengucapkan terima kash kepada

pembimbing 1 dan Pembimbing I yang telah

membanto pens dalam mengerjakan media

pembetajaran i Peaois joga mengucapkan teriea kasin

kepada teman-teman yang telah berkontribas datam

pembuatan karya ini

Karya ini memberikan panduan dalan pembetajaran

tematik di ketas V. Bagi siswa-siswi votuk memahami

dan menggunakan media v yaog baik dan benar.

Penulis mengadari ada kekorangan pada karya i

Oieh sebab it saran dan kit senantiasa diharapkan . denis Makanan Datam Kendori Blang———————9
demi perbaikan karya Penols oga berharap £ DORUMETERSH e
54moga karya ini mampu menberskan pengetahuan 0.5l

tentang pentingoya materi daam pembeizjar.

Gambar 4.14 Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar
Indikator dan Tujuan Pembelajaran
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Sejarah Khanduri Blang

wjan. gy

i dan jan, emyja da nak-ana oot srt, apak bapak tntsoga

i W

Gambar 4.15 Sejarah Khanduri Blang

— ‘
0
Manfaat Khanduri Blan
=D

L berapa banyak kelompok penanan padi disawah dan penananan padi

l !:A x Ay o b b sama,

3 Weng: peraturan pantangan-pantangan disawah, hal in dilakukan agar semua petani
tetap menjaga pantangan-pantangan secara kebersamaan.

'+ Mengadakan peraturan ha ni dilakokan untok menghindari agar tidak ada petani

yang terlambat menanam padinya. Apabila ada salah satu petani yang terlambat menanam padi,
ditakutkan nantinga padi yang ditanamnya akan ketinggalan panen, yang mengalbatian
padinga akan terserang hama (ebih mudah.

Gambar 4.16 Manfaat Khanduri Blang

=~

TUJUAN KERJASAMA
DALAM KHANDURI BLANG

dianta Indonesa
o0 masy

Gambar 4.17 Tujuan Kerja Sama dalam Khanduri Blang
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Gambar 4.19 Makanan dan Kue pada Khanduri Blang

T

Manfaat| Gotong/Royong
Dalam,Khanduri,Blang

vaitu:

memlong slarta

Gambar 4.20. Manfaat Gotong Royong dalam Khanduri Blang



B. Pembahasan

53

4 7

\ DORUMENTASI

R ——

Gambar 4.21. Dokumentasi

P — ——
r " SOMLLATHAN

4
’n.umummmmw |
2 Apa Warfaat dar enor lang ?
3. Sebutanjnis makanan dan minuman dalam atara kendori blang minimal § macam
¥ Bagaimana tanggapan anda ik dalam gotong royong kendori blang ada
Sebagian masyarakt tida hut sertadafam aara tersebut?

Gambar 4.22. Soal Latihan

1. Pengembanngan Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal

Pengembangan scrapbook berbasisi kearifan lokal terdiri dari 5 tahapan,

yaitu: 1) Potensi dan masalah, 2) Pengumpulan data, 3) Desain produk, 4)

Validasi desain, dan 5) Revisi produk. Berdasarkan pengumpulan data yang telah

dilakukan, produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah

Pengembangan scrapbook berbasis kearifan lokal untuk SD/MI di Aceh Besar.
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Media pembelajaran berupa media Scrapbook berbasis kearifan lokal
pada siswa SD/MI kelas IV mata pelajaran tematik tema 7 Sub Bab | telah
selesai dikembangkan oleh peneliti. Penelitian pengembangan produk
Scrapbook berbasis kearifan lokal di lakukan dengan melakukan pengumpulan
informasi, desain produk, dan uji validasi. Tujuan yang ingin dicapai dalam
pengembangan media Scrapbook berbasis kearifan lokal yakni menghasilkan
media pembelajaran yang inovatif dan layak untuk pembelajaran. Pengembangan
media pembelajaran berupa Scrapbook berbasis kearifan lokal dibuat dengan
tampilan yang sangat menarik pada setiap lembar yang didesain dengan
mempertimbangkan ketertarikan siswa yang terkait dengan materi, sehingga
menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Produk Scrapbook berbasis
kearifan lokal yang dikembangkan oleh peneliti diharapkan dapat membantu
siswa agar lebih aktif didalam kelas dan dapat menyelesaikan permasalahan yang

di berikan oleh guru.

2. Kelayakan Media Pembelajaran
Penilaian pengembangan media Scrapbook berbasis kearifan lokal
dilakukan oleh yang teridri dari 3 ahli dibidang media, 3 ahli dibidang materi dan
3 ahli di bidang bahasa. Berdasarkan hasil yang telah analisis dari hasil angket
ahli media dengan jumlah rata-rata 78% dengan kriteria kelayakan layak
digunakan, berdasarkan hasil yang telah analisis dari hasil angket ahli materi

dengan jumlah rata-rata 78% dengan kriteria kelayakan layakd igunakan, dan
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berdasarkan hasil yang telah analisis dari hasil angket ahli bahasa dengan jumlah
rata-rata 73,4% dengan kriteria kelayakanlayakdigunakan, dari 3 bidang ahli
media, ahli materi dan ahli bahasa dapat disimpulkan pengembangan media
Scrapbook berbasis kearifan lokal layak dan valid digunakan sebagai media
pembelajaran dalam proses pembelajaran Tema 7 Sub Tema 1 di kelas IV MI 21
Aceh Besar, adapun persentase hasil penilaian oleh ke tiga yaitu ahli media, ahli
materi, dan ahli bahasa pada setiap aspek dapat dilihat dalam gambar yang
berbentuk grafik berikut:

Grafik 4.1 Perbandingan Persentase Ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa

ey ke

-

7

Ahli Media Ahli Materi Ahli Bahasa

Berdasarkan Grafik 4.1 di atas terlihat hasil analisis validasi ahli media
dan ahli materi sama-sama memperoleh skor 78% dengan kategori layak, dan
hasil analisi ahli bahasa dengan skor 73,4% dengan kategori 73,4%, berdasarkan
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa dari ketiga ahli tersebut meyenyatakan
penggunaan media scrapbook berbasis kearifan lokal layak digunakan sebagi

media pembelajaran.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media scrapbook

berbasis kearifan lokal dengan menggunakan lima langkah pengunaan
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metode (R&D). Tahapan lima langkah pengunaan metode (R&D) vyaitu,
yaitu (1) Potensi dan masalah adalah segala sesuatu yang bila digunakan
akan memiliki nilai tambah. Masalah merupakan kesenjangan antara yang
diharapkan dengan apa yang terjadi. (2) Pengumpulan data dilakukan
dengan mengumpulkan informasi yang dapat digunakan sebagai bahan
untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi
masalah  tersebut (3) design produk merupakan tahap melakukan
perancangan terhadap bahan ajar scrapbook berbasis kearifan lokal (4)
validasi desain merupakan tahap proses pengembangan produk yaitu media
scrapbook berbasis kearifan lokal, untuk mendapatkan media yang layak
maka dilakukan revisi berdasarkan saran dari ahli, dan (5) Revisi
Produk, setelah dilakukan uji coba maka selanjutnya peneliti akan
melakukan analisis data sesuai dengan teknik analisis data yang telah
ditentukan. Langkah selanjutnya yaitu merevisi desain produk sesuai

dengan kelemahan yang didapat.

2. Hasil penelitian menunjukkan media scrapbook berbasis kearifan lokal
memenuhi kategori layak dengan persentase 78% berdasarkan penilaian ahli
media. Hasil penilaian ahli materi dengan persentase 78% berada dalam
kategori layak. hasil penilaian ahli bahasa dengan persentase 73,4% berada

dalam kategori layak.

5.2 Saran
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Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas, saran yang diajukan
adalah sebagai berikut:
3. Untuk guru, media scrapbook berbasis kearifan lokal dapat dijadikan
salah satu media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
4. Untuk pembaca, dengan adanya skripsi ini dapat menambah
wawasan pengetahuan tentang pengembangan media scrapbook
berbasis kearifan lokal.
5. Untuk peneliti selanjutnya, pengembangan media scrapbook berbasis
kearifan lokal dapat diimplementasikan dalam pembelajaran pada

tema lain yang lebih sempurna dan menarik.
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

Media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal untuk SD/MI di Aceh
Besar
Judul Penelitian : Pengembangan Media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal
untuk SD/MI di Aceh Besar
Penulis : Miftahul zuhra
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal untuk
SD/MI di Aceh Besar. Maka melalui instrument ini Bapak/lbu saya mohon
untuk memberikan penilaian terhadap Media pembelajaran yang telah dibuat
tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran tersebut
digunakan dalam pembelajaran tematik ( PPKN, Bahasa Indonesia Dan IPS ).
Aspek penilaian bahan ajar ini beradaptasi dari komponen penilaian kelayakan
isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP).

Penyajian Pengisian:

1. Berilah tanda (V) pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu

terhadap Media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal
2. Gunakan indikator penilaian dalam lampiran sebagai pedoman penilaian

skor penilaian dengan keterangan sebagai berikut:



\_

Skor 1
Skor 2 :Tidak layak
Skor 3 :Cukup layak

:Sangat tidak layak \

Skor 4 :Layak

J
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3. Apabila penilaian Bapak/Ibu “2 dan 17, maka berilah saran terkait hal-hal

yang kurang terhadap media pembelajaran berbasis kearifan lokal.

4. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/lbu saya mohon untuk mengisi

identitas secara lengkap terlebih dahulu.
IDENTITAS RESPONDEN

Nama
NIP
Instansi

B. Aspek Penilaian

Aspek Penilaian

Indikator Penilaian

Alternatif
Penilaian

Aspek

Kelayakan Isi

1. media memuat materi

sesuaidengan
kompetensi
dasar,indikator,dan

tujuan pembelajaran
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Aspek

Tampilan

Media yang digunakan
memuat gambar yang
mendukung isi materi

pembelajaran

w

Ukuran media Scrapbook
sesuai dengan standar
buku anak Ml

Tampilan gambar yang

disajikan

Kesesuaian gambar yang

mendukung materi

Kemenarikan desain

Scrapbook

Keserasian pemilihan

warna

Kerapian desain

Aspek Bahasa

. Kejelasan bahasa dan

kalimat dalam

menyampaikan materi

10.Kejelasan petunjuk

penggunaan media

11.Pemilihan jenis kata dan

ukuran huruf yang

digunakan

12.Keterbacaan teks




69

C. Pendapat dan Saran

1. Background hitam tidak cocok digunakan dengan tulisan berwarna
putih karena mengurangi tingkat kejelasan huruf. Baiknya dicari
background yang cocok agar kombinasi huruf dan background latar
sesuai dan nyaman di baca, misalnya putih dan biru, dll.

2. Baiknya ditambahkan ikon-ikon anak-anak agar lebih mendapat kesan
memang disenangi oleh anak SD/MI

3. Baiknya foto-foto diperbesar ukuran. jangan menumpuk pada satu
tempat, dan berikan keterangan.

D. Kesimpulan
1. Kesimpulan diberikan tanda (V) pada kotak yang telah tersedia
2. Media Scrapbook Berbasis Kearifan lokal dinyatakan:
] Layak diproduksi tanpa perbaikan
D layak diproduksi dengan sedikit perbaikan
[ ]layak diproduksi dengan banyak perbaikan

Banda Aceh, 06 April

2022

Ahli Media
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Lampiran 7

LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

Media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal untuk SD/MI di Aceh
Besar
Judul Penelitian : Pengembangan Media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal
untuk SD/MI di Aceh Besar
Penulis : Miftahul zuhra
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal untuk
SD/MI di Aceh Besar. Maka melalui instrument ini Bapak/lbu saya mohon
untuk memberikan penilaian terhadap Media pembelajaran yang telah dibuat
tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran tersebut
digunakan dalam pembelajaran tematik ( PPKN, Bahasa Indonesia Dan IPS ).
Aspek penilaian bahan ajar ini beradaptasi dari komponen penilaian kelayakan
isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP).
E. Penyajian Pengisian:
5. Berilah tanda (V) pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu
terhadap Media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal
6. Gunakan indikator penilaian dalam lampiran sebagai pedoman penilaian

skor penilaian dengan keterangan sebagai berikut:



[ Skor | :Sangat tidak layak \

Skor2  :Tidak layak
Skor3  :Cukup layak
Skor4  :Layak

\ Skor5 : Sangat layak J

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu “2 dan 1”, maka berilah saran terkait hal-hal

yang kurang terhadap media pembelajaran berbasis kearifan lokal.
4. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu saya mohon untuk mengisi

identitas secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS RESPONDEN
Nama - YA, M. PA.
NIP . 197106241997 02 1002
Instansi : 1’!’»91' YT\ P
B. Aspek Penilaian
Aspek Penilaian Indikator Penilaian Alternatif
Penilaian

1|23 (4|5

Aspek l.media memuat materi »
Kelayakan Isi sesuai dengan kompetensi
dasar,indikator,dan tujuan

pembelajaran

2. Media yang digunakan
memuat gambar yang
mendukung isi materi v

pembelajaran
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II Aspek Tampilan

|

3. Ukuran media Scrapbook
sesuai dengan standar
buku anak MI

4. Tampilan gambar yang

disajikan

5. Kesesuaian gambar yang
mendukung materi

6. Kemenarikan desain
Scrapbook

7. Keserasian pemilihan

warna

8. Kerapian desain

Aspek Bahasa

9. Kejelasan bahasa dan
kalimat dalam

menyampaikan materi

10.Kejelasan petunjuk
penggunaan media

11.Pemilihan jenis kata dan
ukuran huruf yang

digunakan

12.Keterbacaan teks

73



(. Pendapat dan Saran

D. Kesimpulan
1. Kesimpulan diberikan tanda (V) pada kotak yang telah tersedia
2. Media Scrapbook Berbasis Kearifan lokal dinyatakan:
— Layak diproduksi tanpa perbaikan
D Layak diproduksi dengan sedikit perbaikan
E: Layak diproduksi dengan banyak perbaikan
[ Tidak layak untuk diproduksi

Banda Aceh, 2022
Ahli Media

/«&wm/
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Lampiran 8

LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

Media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal untuk SD/MI di Aceh
Besar
Judul Penelitian : Pengembangan Media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal
untuk SD/MI di Aceh Besar
Penulis : Miftahul zuhra
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal untuk
SD/MI di Aceh Besar. Maka melalui instrument ini  Bapak/lbu saya mohon
untuk memberikan penilaian terhadap Media pembelajaran yang telah dibuat
tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran tersebut
digunakan dalam pembelajaran tematik ( PPKN, Bahasa Indonesia Dan IPS ).
Aspek penilaian bahan ajar ini beradaptasi dari komponen penilaian kelayakan
isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP).
F. Penyajian Pengisian:
1. Berilah tanda (V) pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu
terhadap Media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal
2. Gunakan indikator penilaian dalam lampiran sebagai pedoman

penilaian skor penilaian dengan keterangan sebagai berikut:



[ Skor I :Sangat tidak layak 1

Skor2  :Tidak layak
Skor3  :Cukup layak
Skor4  :Layak

Skor5  : Sangat layak

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu “2 dan 17, maka berilah saran terkait hal-hal

yang kurang terhadap media pembelajaran berbasis kearifan lokal.

4. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu saya mohon untuk mengisi

identitas secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS RESPONDEN )
Nama - Qorivi N Quar
NIP . \gBt 111 1012 03001
Instansi : P

B. Aspek Penilaian

Aspek Penilaian Indikator Penilaian Alternatif

Penilaian

1123 |4)|S5

V]

Aspek I.media memuat materi
Kelayakan Isi sesuai dengan kompetensi
dasar,indikator,dan tujuan

pembelajaran

2. Media yang digunakan
memuat gambar yang
mendukung isi materi

pembelajaran
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|

Aspek Tampilan

3. Ukuran media Scﬁb&ok
sesuat dengan standar
buku anak MI

4. Tampilan gambar yang

disajikan

5. Kesesuaian gambar yang
mendukung materi
6. Kemenarikan desain

Scrapbook

7. Keserasian pemilihan

warna

8. Kerapian desain

Aspek Bahasa

9. Kejelasan bahasa dan .
kalimat dalam
menyampaikan materi

10.Kejelasan petunjuk ¥

penggunaan media

11.Pemilihan jenis kata dan
ukuran huruf yang

digunakan

12.Keterbacaan teks
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Pendapat dan Saran

Guadkan ol N4 boat Aambl V4.9< saav
anduv b\o«wj A ﬂts’\a sev~pat VUV\.(J,‘\,:M

Kesimpulan

1. Kesimpulan diberikan tanda (V) pada kotak yang telah tersedia
2. Media Scrapbook Berbasis Kearifan lokal dinyatakan:

 — Layak diproduksi tanpa perbaikan

Z[ Layak diproduksi dengan sedikit perbaikan

D Layak diproduksi dengan banyak perbaikan

[] Tidak layak untuk diproduksi

Banda Aceh, 1( u [‘ 2022

‘{\Y;\ \J{\'\M
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Lampiran 9

LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

Media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal untuk SD/MI di Aceh
Besar
Judul Penelitian : Pengembangan Media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal
untuk SD/MI di Aceh Besar
Penulis : Miftahul zuhra
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal untuk
SD/MI di Aceh Besar. Maka melalui instrument ini Bapak/lbu saya mohon
untuk memberikan penilaian terhadap Media pembelajaran yang telah dibuat
tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran tersebut
digunakan dalam pembelajaran tematik ( PPKN, Bahasa Indonesia Dan IPS ).
Aspek penilaian bahan ajar ini beradaptasi dari komponen penilaian kelayakan
isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP).
G. Penyajian Pengisian:
1. Berilah tanda (V) pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu
terhadap Media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal
2. Gunakan indikator penilaian dalam lampiran sebagai pedoman

penilaian skor penilaian dengan keterangan sebagai berikut:



Skor | :Sangat tidak layak

Skor2  :Tidak layak

Skor3  :Cukup layak

Skor4  :Layak

Skor 5 : Sangat layak

"

\

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu “2 dan 1”, maka berilah saran terkait hal-hal
yang kurang terhadap media pembelajaran Scrapbook berbasis Kearifan

Lokal.

4. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu saya mohon untuk mengisi
identitas secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS RESPONDEN

Nama
NIP
Instansi

B. Aspek Penilaian

Aspek Penilaian

Indikator Penilaian Alternatif |
Penilaian
2 (3|45
Aspek 1. Kesesuaian materi dengan
Kelayakan Isi KD t
2. Keakuratan materi I
3. Kesesuaian materi dengan
indikator pembelajaran =
L4. Kesesuaian materi dengan L =

80



o : tujuan pembelajaran
|

o

Penyajian materi
i menumbuhkan motivasi | c
untuk mengetahui lebih

lanjut

6. Kesesuaian isi dengan

gambar

AspekBabes [T, Ketopamnpabeas | ‘
8. Ketepatan ejaan |
9. Bahasa yang digunakan ‘
sesuai dengan kaidah dan |
istilah yang digunakan ; (

buku

10. Kejelasan bahasa dan I

kalimat dalam

penyampaian materi

C. Pendapat dan Saran

[FS = Culuy 1CD 2 om DY
PP/C/I/ ICa’ Kb | [ b EDY

éﬁ/fﬁ;ﬂ% [ChD g 2
L /wéwﬂwﬂgjﬁM'
A (e o

/MW /M’Y‘ﬁmém /P lc g@mﬂ;/‘jé
merenal 2 wrgnr PR CA .

Wit apin gt feom g 1<8 3
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D. Kesimpulan
3. Kesimpulan diberikan tanda (V) pada kotak yang telah tersedia
4. Media Scrapbook Berbasis Kearifan lokal dinyatakan:
— Layak diproduksi tanpa perbaikan
E Layak diproduksi dengan sedikit perbaikan
[] vayak diproduksi dengan banyak perbaikan
[ Tidak layak untuk diproduksi

Banda Aceh, ],ﬁ- f~~2022
Ahli Materi
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Lampiran 10

LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

Media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal untuk SD/MI di Aceh
Besar
Judul Penelitian : Pengembangan Media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal
untuk SD/MI di Aceh Besar
Penulis : Miftahul zuhra
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal untuk
SD/MI di Aceh Besar. Maka melalui instrument ini Bapak/lbu saya mohon
untuk memberikan penilaian terhadap Media pembelajaran yang telah dibuat
tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran tersebut
digunakan dalam pembelajaran tematik ( PPKN, Bahasa Indonesia Dan IPS ).
Aspek penilaian bahan ajar ini beradaptasi dari komponen penilaian kelayakan
isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP).
H. Penyajian Pengisian:
1. Berilah tanda (\) pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu
terhadap Media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal
2. Gunakan indikator penilaian dalam lampiran sebagai pedoman

penilaian skor penilaian dengan keterangan sebagai berikut:



( Skor |

Skor 2
Skor 3

Skor 4

k Skor 5

Sangat tidak layak
dak layak
Cukup layak

Layak

- Sangat layak

-

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu «3 dan 1", maka berilah saran terkait hal-hal

yang kurang terhadap media

Lokal

pembelajaran Scrapbook berbasis Kearifan

4 Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu saya mohon untuk mengisi

identitas secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS RESPONDEN

Nama
NIP

Instansi

B. Aspek Penilaian

| Aspek Penilaian

Indikator Penilaian \

23]

Alternatif

Penilaian

T_— Aspek

| Kelayakan Isi

KD

l
. Kesesuaian materi dengan 1
|
1

2. Keakuratan materi

indikator pembelajaran

4. Kesesuaian mateni dengan [

3. Kesesuaian materi dengan |

84



tujuan pembelajaran

istilah yang digunakan
buku

5. Penyajian materi
menumbuhkan motivasi o
untuk mengetahui lebih
lanjut
6. Kesesuaian isi dengan
gambar v
Aspek Bahasa  [7. Ketepatan tata bahasa v
8. Ketepatan ejaan Vv
9. Bahasa yang digunakan | 11 | |
sesuai dengan kaidah dan o

10.

Kejelasan bahasa dan
kalimat dalam

penyampaian materi

C. Pendapat dan Saran

. J¥edio J'Uc{aly layak a[;gunaﬁan q//m ,Dcnelitrnn ’
2, f)erbai/t{ penempelan Gmbar  yg ferlalu  rapat..
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D. Kesimpulan
3. Kesimpulan diberikan tanda (V) pada kotak yang telah tersedia
4. Media Scrapbook Berbasis Kearifan lokal dinyatakan:
- Layak diproduksi tanpa perbaikan
E Layak diproduksi dengan sedikit perbaikan
E Layak diproduksi dengan banyak perbaikan
[ Tidak layak untuk diproduksi

Banda Aceh, 3/- o3 2022

Ahli Materi

J'Y)om:ira L M-pd

86




87

Lampiran 11

LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

Media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal untuk SD/MI di Aceh Besar

Judul Penelitian : Pengembangan Media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal
untuk SD/MI di Aceh Besar

Penulis : Miftahul zuhra

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal untuk
SD/MI di Aceh Besar. Maka melalui instrument ini Bapak/lbu saya mohon
untuk memberikan penilaian terhadap Media pembelajaran yang telah dibuat
tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran tersebut
digunakan dalam pembelajaran tematik ( PPKN, Bahasa Indonesia Dan IPS ).
Aspek penilaian bahan ajar ini beradaptasi dari komponen penilaian kelayakan
isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP).
A. Penyajian Pengisian:
1. Berilah tanda (\) pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu
terhadap Media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal
2. Gunakan indikator penilaian dalam lampiran sebagai pedoman
penilaian skor penilaian dengan keterangan sebagai berikut:



\_

Skor 1
Skor 2
Skor 3

Skor 4

:Sangat tidak layak \
‘Tidak layak
:Cukup layak

:Layak

%
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3. Apabila penilaian Bapak/Ibu “2 dan 1”, maka berilah saran terkait hal-hal

yang kurang terhadap media pembelajaran Scrapbook berbasis Kearifan

Lokal.

4. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/lbu saya mohon untuk mengisi

identitas secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS RESPONDEN

Nama
NIP

Instansi

B. Aspek Penilaian

Aspek Penilaian Indikator Penilaian Alternatif
Penilaian
2 | 3 4
Aspek L1. Kesesuaian ~ materi
Kelayakan Isi dengan KD
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12. Keakuratan materi v

indikator pembelajaran

13. Kesesuaian materi dengan v

dengan tujuan

pembelajaran

14, Kesesuaian materi v

menumbuhkan motivasi

untuk mengetahui lebih

15. Penyajian materi v

lanjut
16. Kesesuaian isi dengan v
gambar
Aspek Bahasa  [17. Ketepatan tata v
bahasa
18. Ketepatan ejaan v
19. Bahasa yang digunakan v

sesuai dengan kaidah dan
istilah yang digunakan
buku

kalimat dalam

penyampaian materi

20. Kejelasan bahasa dan v

C. Pendapat dan Saran

v

v
v

Tulisannya diperbesar lagi, sesuaikan dengan ukuran tulisan dibuku
siswa SD/MI

Warna sebaiknya menggunakan warna2 yg lebih cerah.

Pada nama2 makanan dan minuman sebaiknya dibuat gambar.

Ex; timphan (buat gambar timphan)

Kopi (buat gambar kopi)
Dst

Dapat digunakan dengan perbaikan
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D. Kesimpulan
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3. Kesimpulan diberikan tanda (\) pada kotak yang telah tersedia

4. Media Scrapbook Berbasis Kearifan lokal dinyatakan:

] Layak diproduksi tanpa perbaikan

|:| layak diproduksi dengan sedikit perbaikan
[ ]layak diproduksi dengan banyak perbaikan
[ ] Tidak layak untuk diproduksi

Banda
2022

Aceh,

Ahli Materi
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Lampiran 12

LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI BAHASA

Media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal untuk SD/MI di Aceh Besar
Judul Penelitian : Pengembangan Media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal
untuk SD/MI di Aceh Besar
Penulis : Miftahul zuhra
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal untuk
SD/MI di Aceh Besar. Maka melalui instrument ini Bapak/lbu saya mohon
untuk memberikan penilaian terhadap Media pembelajaran yang telah dibuat
tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran tersebut
digunakan dalam pembelajaran tematik ( PPKN, Bahasa Indonesia Dan IPS ).
Aspek penilaian bahan ajar ini beradaptasi dari komponen penilaian kelayakan
isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP).
A. Penyajian Pengisian:

1. Berilah tanda (V) pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu

terhadap Media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal
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2. Gunakan indikator penilaian dalam lampiran sebagai pedoman
penilaian skor penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

/ Skor1 :Sangat tidak layak \
Skor 2 :Tidak layak
Skor 3 :Cukup layak

Skor 4 :Layak

\ -~ - - /

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu “2 dan 17, maka berilah saran terkait hal-hal

yang kurang terhadap media pembelajaran berbasis kearifan lokal.
4. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu saya mohon untuk mengisi
identitas secara lengkap terlebih dahulu.
IDENTITAS RESPONDEN

Nama :Silvia Sandi Wisuda Lubis, M. Pd.
NIP :198811172015032008
Instansi :FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh
B. Aspek Penilaian
Aspek Penilaian Indikator Penilaian Alternatif
Penilaian

Aspek Bahasa 13.Kejelasan bahasa dan v
kalimat dalam

menyampaikan materi

14.Kesesuaian kalimat Vi

dengan gambar
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15.Pemilihan jenis kata dan
ukuran huruf yang

digunakan

v

16.Keterbacaan teks

v

17. Ketetapan struktur

kalimat

v

18. Keefektifan kalimat

v

19. Kebakuan istilah

v

20. Ketetapan tata Bahasa

v

21. Ketetapan ejaan

v

22. Kesesuain bahasa yang
digunakan sesuai
dengan standar buku
anak Ml

v

C. Pendapat dan Saran
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Hindari penggunaan kata asing jika ada terjemahan dalam bahasa
indonesianya misalkan seperti pada kata cover.

Gunakan ukuran huruf 12

Perbaiki di perincian judul bab setelah angka atau huruf agar diberikan spasi
Contoh pada Daftar Isi AKompetensi Inti (yang tertulis)
Seharusnya A. Kompetensi Inti

Perbaiki baris untuk kanan kirinya agar diratakan sehingga terlihat lebih rapi

Pada kolom tertentu seperti untuk bagian menjelaskan jenis makanan dan kue
banyak ruang kosong. Harap diefektifkan ruang yang tersedia sehingga tidak
ada ruang kosong yang terlalu mencolok terlihat. Sama halnya juga pada
kolom minuman khanduri.

D. Kesimpulan
1. Kesimpulan diberikan tanda (V) pada kotak yang telah tersedia
2. Media Scrapbook Berbasis Kearifan lokal dinyatakan:
] Layak diproduksi tanpa perbaikan
|:| layak diproduksi dengan sedikit perbaikan
layak diproduksi dengan banyak perbaikan
|:| Tidak layak untuk diproduksi

Banda Aceh, 6 April 2022
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Ahli Bahasa,

EL}@\)M‘

Silvia Sandi Wisuda Lubis, M. Pd.

Lampiran 13

LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI BAHASA

Media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal untuk SD/MI di Aceh Besar
Judul Penelitian : Pengembangan Media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal
untuk SD/MI di Aceh Besar
Penulis : Miftahul zuhra
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal untuk
SD/MI di Aceh Besar. Maka melalui instrument ini  Bapak/lbu saya mohon
untuk memberikan penilaian terhadap Media pembelajaran yang telah dibuat

tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan
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untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran tersebut

digunakan dalam pembelajaran tematik ( PPKN, Bahasa Indonesia Dan IPS ).

Aspek penilaian bahan ajar ini beradaptasi dari komponen penilaian kelayakan

isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP).
A. Penyajian Pengisian:

1. Berilah tanda (V) pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu

terhadap Media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal
2. Gunakan indikator penilaian dalam lampiran sebagai pedoman

penilaian skor penilaian dengan keterangan sebagai berikut:



( Skor |

Skor 2
Skor 3
Skor 4

k Skor §

:Sangat tidak layak
:Tidak layak
:Cukup layak
:Layak

: Sangat layak

_J

3. Apabila penilaian Bapak/lbu “2 dan 17, maka berilah saran terkait hal-hal

yang kurang terhadap media pembelajaran berbasis kearifan lokal.

secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS RESPONDEN

Nama
NIP

Instansi

B. Aspek Penilaian

~

w

\ "

[ Aspek Bahasa

kalimat dalam
menyampaikan materi
2. Kejelasan ;;e(_unjuk
penggunaan media
3. Pemilihan jenis kata dan
ukuran huruf yang

digunakan

1. Kejelasan bahasa dan

%

4. Keterbacaan teks

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu saya mohon untuk mengisi identitas

G
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5. Ketetapan struktur

kalimat

Keefektifan kalimat W

=

Kebakuan istilah

N

Ketetapan tata Bahasa

9o

9. Ketetapan ejaan s

10. Kesesuain bahasa yang

digunakan sesuai

dengan standar buku
anak Ml J }

C. Pendapat dan Saran

Tolong A tulis petvnydc  Penggunaan model
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D. Kesimpulan
I. Kesimpulan diberikan tanda (V) pada kotak yang telah tersedia

2. Media Scrapbook Berbasis Kearifan lokal dinyatakan:
Layak diproduksi tanpa perbaikan
Layak diproduksi dengan sedikit perbaikan
[17'_] Layak diproduksi dengan banyak perbaikan

[__] Tidak layak untuk diproduksi

Banda Aceh, 5 Apri| 2022

Ahli B;gjaﬁ

Dr khadiyah, Mpd
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Lampiran 14

LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI BAHASA

Media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal untuk SD/MI di Aceh Besar
Judul Penelitian : Pengembangan Media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal
untuk SD/MI di Aceh Besar
Penulis : Miftahul zuhra
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal untuk
SD/MI di Aceh Besar. Maka melalui instrument ini  Bapak/lbu saya mohon
untuk memberikan penilaian terhadap Media pembelajaran yang telah dibuat
tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran tersebut
digunakan dalam pembelajaran tematik ( PPKN, Bahasa Indonesia Dan IPS ).
Aspek penilaian bahan ajar ini beradaptasi dari komponen penilaian kelayakan
isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP).
A. Penyajian Pengisian:
1. Berilah tanda (V) pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu
terhadap Media Scrapbook Berbasis Kearifan Lokal
2. Gunakan indikator penilaian dalam lampiran sebagai pedoman
penilaian skor penilaian dengan keterangan sebagai berikut:



Skor 1 Sangat tidak layak
Skor 2 Tidak layak

Skor 3 :Cukup layak
Skor4  :Layak

Skor 5 : Sangat layak

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu “2 dan 17, maka berilah saran terkait hal-hal
yang kurang terhadap media pembelajaran berbasis kearifan lokal.

4. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu saya mohon untuk mengisi

identitas secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS RESPONDEN
Nama 3 AFGAIZH"A,S-\’A
NIP . 19730904 200€ 012008
Instansi S MIN 9L A RESAR
B. Aspek Penilaian
Aspek Penilaian Indikator Penilaian Alternatif
Penilaian
1 23 (4|58
Aspek Bahasa 1. Kejelasan bahasa dan
kalimat dalam 4
menyampaikan materi
2. Kesesuaian kalimat
dengan gambar v
3. Pemilihan jenis kata dan
ukuran huruf yang v
digunakan
4. Keterbacaan teks \//
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5. Ketetapan struktur
kalimat

6. Keefektifan kalimat

|7 Kebakuanistlah

| 8. Kelctapan tata Bahasa |

9. Ketetapan cjaan

“10. Kesesuain bahasa yang
digunakan sesuai

dengan standar buku
anak M|

C. Pendapat dan Saran

102
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D. Kesimpulan
| Kesimpulan diberikan tanda (V) pada kotak yang telah tersedia

2 Media Scrapbook Berbasis Keanfan lokal dinyatakan
— Layak diprodukst tanpa perbmkan
m Layak diproduksi dengan sedikit perbaikan
D Layak diproduksi dengan banyak perbaikan
[T Tidak layak untuk diproduksi

Banda Aceh. b - o4 2022
Ahli Bahasa

251
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Lampiran 15
RIWAYAT HIDUP PENULIS
NAMA :Miftahul Zuhra
NIM :170209078
Fakultas/Jurusan ‘Tarbiyah/PGMI
Tempat/Tanggal lahir :Punteuet, 2 Mei 1999
Jenis Kelamin :Perempuan
Agama :Islam
Alamat Perguruan Tinggi :JI. Syeikh Abdur Rauf Kopelma,

Darussalam, Banda Aceh.

Riwayat Pendidikan

SD/MI :SD Negeri

SMP/MTs :MTs Nurul Ulum Pereulak
SMP/SMA :SMAS Plus Nurul Ulum
Universitas :UIN Ar-Raniry

Data Orang Tua

Nama Ayah :Syukri

Pekerjaan Ayah :Pedagang

Nama lbu :Mariana

Pekerjaan Ibu :Ibu Rumah Tangga

Banda Aceh, 2 Juli, 2022

Miftahul Zuhra



